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RINGKASAN

Program Gerbang Serba Bisa (Gerakan Fembangunan Sentra  Baru
Pembibitan  Pedesaan) vang  dilakukan mulai  tahep 1996 di Kabopaten
Sawahlunto/Sijunjung merupakan program nasional dalam upaya meningkatkan
populasi ternak sapi, puna memenuhi kebutuhan skan protein hewani dan
mengurangi keterpantungan impor fernak sapi, Setelab beberapa tahun berjalan
pragram ini memperlihatkan peningkatan populasi ternak sapi 14,6% perfahun,
sementara rata-rata peningkatan populast sapi nasional 18,4% penabun, dengan
demikian perlambahan pepulasi ternak sapi di wilayah program Gerbang Serba Bisa
masih dibawah pertumbuban rata-rata nasional.

Salah satu upava untuk memperbesar angka pertumbeban populasi sapi
adalah dengan memperpendek jarak beranak dengan upava mengoptimalkan fakior-
faktor yang mempengaruhimys.

Tujusn penclitian  adalah  untuk  mengetahui  pengaruh faktor  service
perconception, lama bunting, umur penyapihan pedet, jarak waktu sapt perlama kalt
dikawinkan setelah beranak, kondisi induk dan cara pemelibaraan terhadap jarak
beranak (calving interval).  Adapun  hipotesis  yang  diuji  adalah  service
perconception, lama bunting, umur penyapihan pedet, jarak wakiu sapi pertama kali
dikawinkan sclelab beranak, kondisi induk dan cara pemelibaraan berpengaruh
terhadap jarak beranak (calving intecval)

Penelitian dilakukan di wilayah program Gerbang Serba Bisa kabupaten
Sawahlunte/Sijunjung mulai dari tanggal 15 November 1999 sampar 25 Desember

1999, dengan metode survai dan pengamatan langsung dilapangan. Populasi diambil



L PENDAHULUAN

l.1. Latar belakans

Pencananean Gerbang Serba Bisa (Gerakan Pembangunan Sentra Baru
Pembibitan Pedesaan) di Kabupaten SawahluntodSijunjung adalah merupakan
kegiatan Nasional Pelernakan dalam upaya menjadikan daerab ini menjady sentra
penyedizan ternak bibit untuk Sumatera Darat khususnya dan Indonesia Bagian
Barat pada umumeya, schingga kelerpantungan terhadap impor dapat dikurangs
tahap demi tahap.

Peningkatan jumlah penduduk setiap tahun dan sejalan dengan me-
ningkatnva penghasilan masyarakal, tingkat pengelabuan serta kesadaran lentang
pentingnya protein asal hewan (kbusus daging), berdampak positif terhadap
peninpkalan permintaan akan produk peternakan, Khusus untuk komodias
dapring sapi, lernyata sampai saal ini laju peningkatan permintaan belum dapat
diimbangi oleh laju peningkatan produksi, sehingpa nasih dibutuhkan impor
daging dalam jumlah yang cukup besar. { Putu dkk, 1997).

Dialam menyongsong cra perdapanpan bebas pada tahun 2003 (AFTA} akan
teshuka peluang pasar yang cukup luas, sementara untuk memenuhi kebutuhan
lehih 200 juta rakyat Indonesia, kita masih keswlitan untuk memenuhi permintaan
daping, Lanpgkah pencanangan “Gerbang Serba Bisa™ adalah sangat tepal dan
patensial sekali seandainya program ini berjalan dengan baik.

Scjok dicananzkan Gerbang Serba Bisa tabun 1996 di Sawahlunto
Sijunjung sampai sckarang rata-rata tingkst pertumbuban populase ternak sapi

Berturut-tural 15, 14%, 14.57%,. Ratasn periwmbuhan populasi sapi terschut



belum sesmn denpan rataan tingkol pertumbuban sapi nasional 18 4% Diggen
Poternakan 1990

Untuk itu perlu upive peningkatan jumilah Kelahiran anak sapi agar
pertambaban populasi sapi dapat meningkal, Salah snig upaya peningkatan
Jumlah kelahiran  adalab dengon mengoptimalkan jarak  beranak (Calving
Intervaly. Menurut Djanuar (1983), frekeenst beranak selama sapi idup dapat
mempenearuhi produksi, agar frekuensi berapak optimal dapat tercapai peternak
harus mengetahui interval kelahiran sapt yang dipeltharanya.

Astuti ef af. (1983 menyatakan, variasi jarak beranak dipengaruhi aleh
lama bunting, jenis kelamin pedet yapg dilabickan, umur penvapiban pedel.
service pler conception, bulan Leranak, bulan saat terjadinys konsepsi dan jarak
waktu sapi i kowinkan sesudah beranak.

Djanuar { 19837 menyatakan bahwa Terlilitas sap dara sedikit lebih rendah
dar sapi scjenis yang telah pernah beranak. Ditambahkan Sutan (1985} bahwa
lertilitas ternak sapl dipengarubi oleh wmur induk dan kondist induk serta cara

peinelibaraan.

1.2. Perumusan masalih
Beritik tolak dari uraian di atas dopat diromuskan balea
|, Apakah faktor-fakior sepert @ Service per conceplion, lama bunting,
wimur penyapilan pedet dan jarak wakiu sapi pertama kali dikawinkan
setelal beranak, kondisi induk dan cara pemeliharaan mempengarohi

jarak beranak (calving interval)



V. KESIMPULAN

Prari basi] penctitian ol dapal disimputkan babwa

| Faklor-faklor service perconception, lung bunting, kawin pertama setelab
melabirkan dan kondist induk berpengarad sanpat nyata werhadap jarak
beramak  P=0000 3 sedangkan wnur sapeh dan cara pemelibaraan Gdak nyvata

pengaruhnya terhadap jarak beranak (=005,

[-a

Faktor-faklor yang sangat berpengaruh terbadap jarak beranak adalah © Kowin
pertama setelah beranak, lama bunhing, service perconception, dan kondiss

induk dengan nilan schesar 949 24 %

SARAM

Lerdusirkan basi) vang diperoleb daon penchitiem i penules menyaran ki,

| Untuk mempertunbanpkan agar segern mengawinkan lernak sape sclelah
terlihat gejala herahi setelah beranak

20 Auar peternak febib cermat mengamati tanda-landa beraba, agar saol sap

Frerahn nlak terlewatkan.
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